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Abstrak 

Pernikahan merupakan proses sakral dalam kehidupan manusia. Dari berbagai macam pernikahan 

terdapat satu fenomena mengenai pernikahan yaitu pernikahan dini. Tujuan dari penelitian adalah 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan dini pada PUS (Pasangan Usia 

Subur) di Kelurahan Pasir Jaya Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor Tahun 2018. Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif, menggunakan metode penelitian deskriptif  dengan pendekatan Cross 

Sectional (potong lintang). Populasi 470 responden.Sampel dalam penelitian ini 50 responden 

dengan teknik simple random sampling. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner. 

Analisis data menggunakan uji T-test. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pernikahan dini adalah  pengetahuan p value = 0,042 , dan pendidikan p value = 

0,045, sedangkan faktor lainnya tidak mempengaruhi  pernikahan dini yaitu sosial ekonomi 

pendapatan orangtua p value  = 0,058,  budaya p value = 0,657 , lingkungan p value = 0,192, dan 

media p value = 0,310. Simpulan dalam penelitian ini adalah perlu adanya penyuluhan dari KUA 

Kelurahan Pasir Jaya Kecamatan Bogor Barat tentang menikah dari umur atau batasan usia 

perkawinan dari undang-undang pernikahan dan menurut BKKBN tentang dampak pernikahan dini. 

 

Kata kunci    : Pernikahan dini, PUS.  

 

Latar Belakang  

Pernikahan merupakan prosesi sakral 

dalam kehidupan manusia. Pernikahan dini 

biasanya dilakukan oleh para remaja atau 

masih dibawah umur. Di Indonesia , pasal 7 

Undang-undang nomor 1 tentang perkawinan 

tahun 1974 menerapkan bahwa: Perkawinan 

diizinkan bila pria berusia 19 tahun dan 

wanita berusia 16 tahun. Gerakan 

Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) untuk 

meningkatkan rata-rata usia kawin pertama 

(UKP) wanita secara ideal, perempuan 20 

tahun dan laki-laki 25 tahun.  

Perempuan yang menikah pada usia 

muda atau menikah dini sebelum usia 18 

tahun, lebih beresiko untuk memiliki riwayat 

reproduksi yang beresiko dibanding dengan 

perempuan yang menikah pada usia dewasa 

(UNICEF, 2005).  

Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan presentase pernikahan usia muda atau 

dini yang tinggi,yaitu peringkat 37 di dunia 

dan peringkat kedua di ASEAN setelah 

Kamboja. Data juga menunjukan bahwa dari 

seluruh wanita yang berusia 15-59 tahun 

(BKKBN, 2012). Berdasarkan Survei 
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Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 

2008), jumlah kasus pernikahan dini di 

indonesia sudah mencapai 50 juta penduduk 

dengan rata-rata usia perkawinan 19,1 tahun. 

Salah satu Provinsi yang tinggi tingkat 

pernikahan dininya yaitu Provinsi Jawa Barat. 

Presentasi pernikahan dini (<15 tahun) di 

Jawa Barat mencapai 7,5 % dan pernikahan 

dini (<15 tahun) di Indonesia hanya 50,2%. 

Sedangkan presentase pernikahan dini (<15 

tahun) di Indonesia hanya 0,2% dan 

presentase untuk pernikahan dini (15-19 

tahun) hanya 11,7% untuk perempuan dan 

1,6% untuk laki-laki (Riskesdas, 2010). Pada 

2013 terdapat 1.626 di Bogor pasangan nikah 

dini. 

Bogor terbagi menjadi 6 Kecamatan, 

yaitu Kecamatan Bogor Selatan, Bogor 

Timur, Bogor Tengah, Bogor Barat, Bogor 

Utara, dan Tanah Sareal, menurut data 

BKKBN yang tercatat melakukan pernikahan 

dini usia < 20 tahun untuk kelompok umur 

istri, Bogor Selatan (61%), Bogor Timur (10 

%), Bogor Tengah (32%), Bogor Barat (44%), 

Bogor Utara (29%), Tanah Sareal (30 %). 

Tercatat di Kecamatan Bogor Barat 

menurut data BKKBN banyak terjadi 

pernikahan dini mendapatkan urut ke 2 

setelah Bogor Selatan , Kecamatan Bogor 

Barat mempunyai 16 Kelurahan yang terdata 

setiap wilayahnya terdapat pernikahan dini 

berdasarkan umur istri dibawah 21 tahun data 

2017, Kelurahan Menteng (228 orang), 

Kelurahan Sindang Barang (307 orang), 

Kelurahan Bubulak (405 orang), Kelurahan 

Margajaya (86 orang), Kelurahan Balumbang 

Jaya (347 orang), Kelurahan Situ Gede (306 

orang), Kelurahan Semplak (165 orang), 

Kelurahan Cilendek Barat (402 orang), 

Kelurahan Cilendek Timur (212 orang), 

Kelurahan Curug Mekar (141 

orang),Kelurahan Curug (281 orang), 

Kelurahan Pasir Jaya (470 orang), Kelurahan 

Pasir Kuda (242 orang), Kelurahan Pasir 

Mulya (72 orang), Kelurahan Gunung Batu 

(393 orang), Kelurahan Loji (174 orang). 

Berdasarkan data tersebut Kelurahan Pasir 

Jaya yang pernikahan dini atau pernikahan 

muda masih cukup banyak. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui diketahuinya pengaruh 

pengetahuan terhadap pernikahan dini, 

diketahuinya pengaruh pendidikaan terhadap 

pernikahan dini, diketahuinya pengaruh sosial 

ekonomi pendapatan orangtua terhadap 

pernikahan dini, diketahuinya pengaruh 

budaya terhadap pernikahan dini, 

diketahuinya pengaruh  lingkungan  terhadap 

pernikahan dini, diketahuinya pengaruh  

media terhadap pernikahan dini. 

Ruang lingkup penelitian ini untuk 

mengetahui mengetahui faktor-faktor apakah 

yang mempengaruhi Pernikahan Dini pada 

PUS (Pasangan Usia Subur) di Kelurahan 

Pasir Jaya. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskritif yang bersifat kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasangan 

usia subur (PUS) adalah pasangan suami istri 

yang istrinya berumur antara 15 sampai 

dengan 49 tahun atau pasangan suami istri 

yang istri berumur kurang dari 15 tahun dan 

sudah haid atau istri berumur lebih dari 50 

tahun, tetapi masih haid (datang bulan) 

sebanyak 50 responden dengan teknik simple 

random sampling di Kelurahan Pasir Jaya 

Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor. Data 

Primer dikumpulkan dengan membagikan 

kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juli  – Agustus di Kelurahan Pasir Jaya 

Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor Tahun 

2018. 

 

Metode  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, menggunakan metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan Cross Sectional 

(potong lintang) yaitu untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi Pernikahan 
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Dini pada PUS (Pasangan Usia Subur) di 

Kelurahan Pasir Jaya Kota Bogor Kecamatan 

Bogor Barat Kota Bogor Tahun 2018, dimana 

cara pedekatan, observasi atau pengumpulan 

data sekaligus pada saat yang bersamaan 

(Notoadmojo, 2007). Populasi dalam 

penelitian ini adalah pasangan usia subur  

(PUS) dengan populasi 470 responden. 

Sampel yang telah digunakan berjumlah 50 

responden .  

Teknik pengumpulan datadengan 

menggunakan  kuesioner dengan jumlah 44 

pertanyaan.  

Adapun Analisa data dalam penelitian 

ini menggunakan analisa data univariat yaitu 

meliputi status usia menikah, pengetahuan 

suami/ istri, pendidikan pasangan suami/ 

istri,pendapatan orangtua dari suami/ istri, 

budaya, lingkungan, media. Dan Analisis 

bivariat  penelitian ini untuk melihat pengaruh 

antara variabel dependen yaitu status usia 

menikah (pernikahan dini) dengan variabel 

independent yaitu pengaruh pengetahuan PUS 

terhadap pernikahan dini, pengaruh 

pendidikan PUS terhadap pernikahan dini, 

pengaruh sosial ekonomi PUS terhadap 

pernikahan dini, pengaruh budaya PUS 

terhadap pernikahan dini, pengaruh 

lingkungan PUS terhadap pernikahan dini, 

pengaruh media PUS terhadap pernikahan 

dini. Untuk membuktikan adanya hubungan 

antara dua variabel tersebut digunakan uji T- 

test, atau uji T  paired sample test , uji 

signifikan dilakukan dengan menggunakan 

batas kemaknaan (alpha) = 0,05. Perhitungan 

rumus tersebut dilakuakn dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 16.  

 

Hasil  

Berdasarkan hasil analisis bivariat diperoleh hasil : 

a)     Pengaruh antara Pengetahuan pada PUS dengan Pernikahan Dini 

     Tabel 3.1 Pengaruh antara Pengetahuan pada PUS dengan Pernikahan Dini 

Pengetahuan N Mean SD P value 

Baik 23 17,57 2,4 
0,042 

Kurang  27 17,11 1,7 

Rata-rata pengetahuan PUS tentang 

pernikahan dini berpengetahuan baik 17,57 

dan rata-rata pengetahuan PUS tentang 

pernikahan dini berpengetahuan kurang 

adalah 17,11. Berdasarkan uji statistik 

didapatkan nilai  p = 0,042 dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

mengenai rata-rata pengetahuan PUS yang 

berpengetahuan baik dan berpengetahuan 

kurang tentang pernikahan dini. 

 

 

b) Pengaruh antara Pendidikan pada PUS dengan Pernikahan Dini 

       Tabel 3.2 Pengaruh antara Pendidikan pada PUS dengan Pernikahan Dini 

Pendidikan N Mean SD P value 

Dasar 45 17,22 2,1 
0,045 

Tinggi 5 18,20 1,0 

Rata-rata pendidikan PUS dengan pernikahan dini berpendidikan dasar 17, 22 dan rata-rata 

pendidikan PUS dengan pernikahan dini berpendidikan kurang adalah 18,20. Berdasarkan uji 

statistik didapatkan nilai  p = 0,045 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
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mengenai rata-rata pendidikan PUS yang berpendidikan dasar dan berpengetahuan tinggi  dengan 

pernikahan dini. 

c) Pengaruh antara Sosial Ekonomi Pendapatan Orangtua pada PUS dengan Pernikahan 

Dini 

Tabel 3.3 Pengaruh antara Sosial Ekonomi Pendapatan Orangtua pada PUS dengan Pernikahan Dini 

Pendapatan N Mean SD P value 

Rendah 47 17,36 2,1 
0,058 

Tinggi 3 16,67 1,5 

Rata-rata pendapatan orangtua 

terhadap perilaku pernikahan dini 

berpendapatan rendah 17,36 dan rata-rata 

pendapatan orangtua terhadap perilaku  

pernikahan dini berpendapatan tinggi adalah 

16,67. Berdasarkan uji statistik didapatkan 

nilai  p = 0,058 dapat disimpulkan bahwa ada 

tidak ada pengaruh yang signifikan mengenai 

rata-rata pendapatan orangtua terhadap 

perilaku pernikahan dini berpendapatan 

rendah dan pendapatan orangtua terhadap 

perilaku  pernikahan dini berpendapatan 

tinggi. 

 

d) Pengaruh antara Budaya pada PUS dengan Pernikahan Dini 

      Tabel 3.4 Pengaruh antara Budaya pada PUS dengan Pernikahan Dini 

Budaya N Mean SD P value 

Tidak pengaruh 21 17,48 1,8 
0,657 

Pengaruh 29 17,21 2,2 

Rata-rata budaya PUS pada 

pernikahan dini  yang tidak berpengaruh 

17,48 dan rata-rata budaya PUS pada 

pernikahan dini yang  yang berpengaruh 

adalah 17,21. Berdasarkan uji statistik 

didapatkan nilai  p = 0,657 dapat disimpulkan 

bahwa ada tidak ada pengaruh yang signifikan 

mengenai rata – rata budaya PUS pada 

pernikahan dini yang tidak berpengaruh dan 

berpengaruh. 

 

e) Pengaruh antara Lingkungan pada PUS dengan Pernikahan Dini 

Tabel 3.5 Pengaruh antara Lingkungan pada PUS dengan Pernikahan Dini 

Lingkungan N Mean SD P value 

Tidak mendukung 23 17,74 1,9 

0,192 
mendukung 27 16,26 2,1 

Rata-rata lingkungan PUS terhadap 

perilaku pernikahan dini  yang tidak 

mendukung 17,36 dan rata-rata lingkungan 

PUS terhadap perilaku pernikahan dini  yang 

mendukung adalah 16,26. Berdasarkan uji 

statistik didapatkan nilai  p = 0,192 dapat 

disimpulkan bahwa ada tidak ada pengaruh 

yang signifikan mengenai rata-rata 

lingkungan PUS terhadap perilaku pernikahan 

dini  yang tidak mendukung dan menudukung 

perilaku pernikahan dini. 

 

 

f) Pengaruh antara Media pada PUS dengan Pernikahan Dini 

Tabel 3.6 Pengaruh antara Media pada PUS dengan Pernikahan Dini 

Media N Mean SD P value 
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Rata-rata media PUS terhadap 

perilaku pernikahan dini  yang tidak terpapar  

oleh media 16,95 dan rata-rata media PUS 

terhadap perilaku pernikahan dini  yang 

terpapar oleh media  adalah 17,57. 

Berdasarkan uji statistik didapatkan nilai  p = 

0,310 dapat disimpulkan bahwa ada tidak ada 

pengaruh yang signifikan mengenai rata-rata 

media PUS terhadap perilaku pernikahan dini 

yang tidak terpapar oleh media dan terpapar 

oleh media. 

 

Pembahasan  

a. Pengaruh Antara Faktor Pengetahuan 

Terhadap Pernikahan Dini  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengetahuan responden mengenai pernikahan 

dini. Rata-rata pengetahuan PUS tentang 

pernikahan dini berpengetahuan baik 17,57 

dan rata-rata pengetahuan PUS tentang 

pernikahan dini berpengetahuan kurang 

adalah 17,11. Berdasarkan uji statistik dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan mengenai rata-rata pengetahuan 

PUS yang berpengetahuan baik dan 

berpengetahuan kurang tentang pernikahan 

dini.  

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Stang Etha Mambaya yang berjudul 

“Faktor yang Berhubungan dengan 

Pernikahan Dini di Kelurahan Pangli 

Kecamatan Seean Kabupaten Toraja Utara” 

yang menyatakan bahwa hasil penelitian 

tersebut menujukan adanya hubungan antara 

pengetahuan terhadap pernikahan dini. 

b. Pengaruh Antara Faktor 

Pendidikan Terhadap Pernikahan Dini 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

rata-rata pendidikan PUS dengan pernikahan 

dini berpendidikan dasar  17,22  dan rata-rata 

pendidikan PUS dengan pernikahan dini 

berpendidikan kurang adalah 18,20. 

Berdasarkan uji statistik dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

mengenai rata-rata pendidikan PUS yang 

berpendidikan dasar dan berpengetahuan 

tinggi  dengan pernikahan dini.  

Sejalan dengan penelitian Irne. W 

destiyanti (2015) yang berjudul “Faktor-

faktor yang berhubungan terhadap 

Pernikahan Dini pada PUS (Pasangan Usia 

Subur) di Kecamatan Mapanget Kota 

Manado” yang menyatakan bahwa 

pendidikan responden mempunyai hubungan 

terhadap pernikahan dini pada PUS (pasangan 

usia subur). 

c. Pengaruh Antara Faktor Sosial 

Ekonomi Pendapatan Orangtua Terhadap 

Pernikahan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pendapatan orangtua responden mengenai 

pernikahan dini. Rata-rata pendapatan 

orangtua terhadap perilaku pernikahan dini 

berpendapatan rendah 17,36 dan rata-rata 

pendapatan orangtua terhadap perilaku  

pernikahan dini berpendapatan tinggi adalah 

16,67. Berdasarkan uji statistik disimpulkan 

bahwa ada tidak ada pengaruh yang signifikan 

mengenai rata-rata pendapatan orangtua 

terhadap perilaku pernikahan dini 

berpendapatan rendah dan pendapatan 

orangtua terhadap perilaku  pernikahan dini 

berpendapatan tinggi. 

Sejalan dengan penelitian yang berjudul 

“Faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perkawinan diusia dini pada wanita di Desa 

Ceurih Kupula Kecamatan Delima 

Kabupaten Pidie” yang menyatakan bahwa 

Tidak terpapar 20 16,95 1,7 
0,310 

Terpapar 30 17,57 2,2 
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penghasilan / pendapatan orang tua tidak 

berhubungan dengan pernikahan usia dini. 

 

 

d. Pengaruh Antara Faktor Budaya 

Terhadap  Pernikahan Dini 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

budaya responden mengenai pernikahan dini. 

Rata-rata budaya PUS pada pernikahan dini  

yang tidak berpengaruh 17,48 dan rata-rata 

budaya PUS pada pernikahan dini yang  yang 

berpengaruh adalah 17,21. Berdasarkan uji 

statistik disimpulkan bahwa ada tidak ada 

pengaruh yang signifikan mengenai rata – rata 

budaya PUS pada pernikahan dini yang tidak 

berpengaruh dan berpengaruh. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Astri Yunita yang berjudul 

“Faktor-faktor yang berhubungan dengan 

Kejadian Pernikahan Usia Muda pada 

Remaja Putri di Desa Pagarejo Kabupaten 

Wonosobo” terdapat hubungan yang 

signifikan antara kebudayaan masyarakat 

dengan kejadian pernikahan usia muda para 

remaja. 

Sejalan dengan penelitian Nazli 

Halawani (2017) yang berjudul “Faktor yang 

berhubungan dengan Pernikahan dini 

terhadap remaja putri” menyatakan bahwa 

menikah dini dibanding remaja putri yang 

tidak percaya dengan budaya. 

e. Pengaruh Antara Faktor 

Lingkungan Terhadap Pernikahan Dini 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

lingkungan  responden mengenai pernikahan 

dini. Rata-rata lingkungan PUS terhadap 

perilaku pernikahan dini  yang tidak 

mendukung 17,36 dan rata-rata lingkungan 

PUS terhadap perilaku pernikahan dini  yang 

mendukung adalah 16,26. Berdasarkan uji 

statistik disimpulkan bahwa ada tidak ada 

pengaruh yang signifikan mengenai rata-rata 

lingkungan PUS terhadap perilaku pernikahan 

dini  yang tidak mendukung dan menudukung 

perilaku pernikahan dini. 

Berbeda dengan penelitian Amalya Suci 

Widhiamurti (2015) yang berjudul “Presepsi 

Remaja Pedesaan terhadap Pernikahan Usia 

Dini”  yang menjelaskan bahwa lingkungan 

mempuyai pengaruh terhadap pernikahan 

dini. 

Adapun penelitian Eka Yuli Handayani 

(2014) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Pernikahan Usia Dini 

Pada Remaja Putri Di Kecamatan Tambusai 

Utara Kabupaten Rokan Hulu” menyatakan 

bahwa adanya hubungan lingkungan dengan 

pernikahan dini. 

f. Pengaruh Antara Faktor Media 

Terhadap Pernikahan Dini 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

media responden mengenai pernikahan dini. 

Rata-rata media PUS terhadap perilaku 

pernikahan dini  yang tidak terpapar  oleh 

media 16,95 dan rata-rata media PUS 

terhadap perilaku pernikahan dini  yang 

terpapar oleh media  adalah 17,57. 

Berdasarkan uji statistik disimpulkan bahwa 

ada tidak ada pengaruh yang signifikan 

mengenai rata-rata media PUS terhadap 

perilaku pernikahan dini yang tidak terpapar 

oleh media dan terpapar oleh media. 

Berbeda dengan penelitian Ayuning 

Aulia dkk (2017) yang berjudul “Faktor-

faktor yang mempengaruhi perkawinan usia 

muda pada remaja putri usia 10-19 tahun di 

Kecamatan Selakau Kabupaten Sambas” 

menyatakan bahwa adanya hubungan antara 

media dengan pernikahan dini. 

Adapun penelitian Nazli Halawani 

(2017) yang berjudul “Faktor yang 

berhubungan dengan Pernikahan dini 

terhadap remaja putri” bahwa media 

mempunyai hubungan dengan kasus 

pernikahan dini. 

 

Kesimpulan  
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

yang dilakukan terhadap 50 PUS (Pasangan 

Usia Subur) yang menikah dini dan menikah 

dewasa di Kelurahan Pasir Jaya Faktor-faktor 

yang mempengaruhi pernikahan dini pada 

PUS (Pasangan Usia Subur) di Kelurahan 

Pasir Jaya Kota Bogor Tahun 2018 adalah 

yang pertama faktor pengetahuan karena yang 

berpengetahuan kurang lebih banyak 

dibandingkan berpengetahuan baik lalu hal itu 

juga berpengaruh dari faktor pendidikan. 

Yang kedua adalah faktor pendidikan karena 

rata-rata di Kelurahan Pasir Jaya 

berpendidikan dasar ( SD,SMP,tidak lulus) 

lebih banyak dan yang berpendidikan tinggi 

(SMA,perguruan tinggi) sedikit.  

Sedangkan yang tidak mempunyai 

pengaruh adalah faktor sosial ekonomi 

pendapatam orangtua, budaya, lingkungan, 

dan media. 

  Saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti untuk menangani permasalahan 

pernikahan dini di Kelurahan Pasir Jaya, 

Perlunya observasi terhadap wilayah Bogor di 

6 kecamatan terutama yang mempunyai 

masalah pernikahan dini di Kecamatan Bogor 

Barat Kelurahan Pasir Jaya.  Lalu melakukan 

intervensi terhadap wilayah yang banyak 

melakukan pernikahan dini dengan rapat 

bersama PLKB agar pemecahan masalah bisa 

teratasi dan bekerjasama dengan pihak-pihak 

terkait seperti tokoh masyarakat di sekitar 

dalam mengubah budaya pernikahan dini.  
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